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Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian Dismenorea Primer  

Pada Remaja Putri Di SMP Negeri 2 Denpasar 

 

ABSTRAK  

Angka kejadian dismenorea primer pada remaja putri di Kota Denpasar yaitu 

7,17%. tingginya angka kejadian dismenorea primer pada remaja putri dapat 

mengganggu konsentrasi belajar dan aktivitas sehari-hari. Status gizi merupakan 

faktor risiko yang diduga berhubungan dengan terjadinya dismenorea primer 

melalui mekanisme ketidakseimbangan hormon dan produksi hormon 

prostaglandin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status 

gizi dengan kejadian dismenorea primer pada remaja putri di SMP Negeri 2 

Denpasar. Jenis penelitian ini merupakan analitik korelasional, rancangan cross-

sectional, yang dilakukan di SMP Negeri 2 Denpasar, 95 responden yang dipilih 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data status gizi 

diperoleh melalui pengukuran antropometri (IMT/U) dan kejadian dismenorea 

diukur menggunakan kuesioner. Analisis data bivariat dilakukan menggunakan 

Fisher’s Exact Test. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki 

status gizi gemuk, (41,1%), dan mayoritas responden mengalami dismenorea 

primer (83,2%). Analisis bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact Test 

menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara status gizi dengan kejadian dismenorea primer pada remaja putri di SMP 

Negeri 2 Denpasar. Saran peneliti, remaja putri diharapkan dapat menjaga status 

gizi yang optimal dan menerapkan pola hidup sehat untuk mengurangi risiko nyeri 

saat menstruasi.  
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The Relationship Between Nutritional Status And The Incidence Of Primary 

Dysmenorrhea Among Adolescent Girls At SMP Negeri 2 Denpasar 

` 

ABSTRACT  

The incidence of primary dysmenorrhea among adolescent girls in Denpasar City 

has reached 7,17%. This high prevalence can interfere with learning concentration 

and daily activities. Nutritional status is a risk factor suspected to be associated 

with primary dysmenorrhea through the mechanisms of hormonal imbalance and 

prostaglandin production. This study aims to determine the relationship between 

nutritional status and the incidence of primary dysmenorrhea among adolescent 

girls at SMP Negeri 2 Denpasar. This was an analytical correlational research with 

a cross-sectional design conducted at SMP Negeri 2 Denpasar, involving 95 

respondents selected using the proportionate stratified random sampling technique. 

Nutritional status data were obtained through anthropometric measurements (BMI-

for-age), and the incidence of dysmenorrhea was measured using a questionnaire, 

then analyzed using Fisher’s Exact Test. The results showed that the majority of 

respondents had an overweight nutritional status (41.1%) and the majority 

experienced primary dysmenorrhea (83.2%). The Fisher’s Exact Test yielded a 

significance value of p = 0.000, indicating a significant relationship between 

nutritional status and the incidence of primary dysmenorrhea among adolescent 

girls at SMP Negeri 2 Denpasar. It is suggested that adolescent girls maintain 

optimal nutritional status and adopt a healthy lifestyle to reduce the risk of 

menstrual pain. 

 

Keywords: nutritional status; primary dysmenorrhea; adolescent girls 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN ANTARA STATUS GIZI DENGAN KEJADIAN 

DISMENOREA PRIMER PADA REMAJA PUTRI DI SMP NEGERI 2 

DENPASAR 

Oleh : Ida Ayu Cipta Darmayani (P07124222041) 

 

 Tingginya angka kejadian dismenorea primer pada remaja putri dapat 

mengganggu konsentrasi belajar dan aktivitas sehari-hari. Salah satu faktor 

fisiologis yang berperan penting dalam munculnya keluhan ini adalah status gizi, 

di mana ketidakseimbangan asupan nutrisi dapat memengaruhi produksi hormon 

prostaglandin yang memicu kontraksi otot rahim. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara status gizi dengan kejadian dismenorea primer pada 

remaja putri di SMP Negeri 2 Denpasar. Penelitian ini mencakup variabel status 

gizi yang dikategorikan berdasarkan indeks massa tubuh, serta variabel kejadian 

dismenorea yang ditinjau melalui keberadaan tanda dan gejala klinis yang dirasakan 

saat menstruasi. 

 Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan 

cross-sectional, melibatkan 95 responden yang dipilih menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Data status gizi diperoleh melalui 

pengukuran tinggi badan dan berat badan (antropometri), sedangkan data kejadian 

dismenorea dikumpulkan melalui kuesioner tanda dan gejala dismenorea primer. 

Data dianalisis secara univariat untuk distribusi frekuensi dan bivariat 

menggunakan uji statistik Fisher’s Exact Test. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

status gizi gemuk (41,1%), status gizi obesitas (20,0%), status gizi normal (16,8%), 

status gizi kurus (15,8%) dan paling sedikit status gizi sangat kurus yaitu (6,3%). 

Kejadian dismenorea primer dari hasil penelitian dialami oleh remaja putri (83,2%), 

dan remaja putri yang tidak mengalami dismenorea primer yaitu sebanyak (16,8%).  

Gejala dismenorea primer banyak ditemukan pada kelompok responden dengan 

status gizi tidak normal (sangat kurus, kurus, gemuk dan obesitas). Hubungan status 

gizi remaja putri dengan kejadian dismenorea primer, Berdasarkan Hasil uji 

Fisher’s Exact Test menunjukkan p-value 0,000 terdapat hubungan yang signifikan 



 

ix 

 

antara status gizi dengan kejadian dismenorea primer pada remaja putri di SMP 

Negeri 2 Denpasar. 

 Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan agar remaja putri lebih 

memperhatikan pemenuhan gizi seimbang untuk mencapai status gizi normal 

sebagai upaya meminimalisir munculnya gejala dismenorea primer.  
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